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a b s t r a c t   

A lot of census data in the sub-district is very useful and helps the social service to 
provide social assistance in a sub-district. With this Business Intelligence system, it can help 
analyze information on providing social assistance with the help of using the Tableau 
Tools so that the information is more detailed and displays a graphic / dashboard 
visualization. This research is to analyze how certain people who receive social assistance 
for residents of Setiabudi sub-district, and each provision of social assistance will be 
collected from the sub-district and submitted to each sub-district to be able to data with 
certainty, using the number of data on the head of the family registered in Setiabudi 
District. 

 

a b s t r a k   

Data sensus  yang banyak di kecamatan sangat bermanfaat dan membantu dinas sosial 
untuk memberikan bantuan sosial di sektor kecamatan. Dengan sistem Business Intelligence 
ini dapat membantu menganalisis informasis pemberian bantuan sosial dengan dibantu 
menggunakan Tableau Tools supaya informasi lebih terperinci dan menampilkan 
visualisasi berbentuk grafik/dashboard.  Penelitian ini untuk menganalisa berapa 
pastinya masyarakat yang menerima bantuan sosial untuk warga kecamatan setiabudi, 
dan setiap pemberian bantuan sosial ini akan di data dari kecamatan dan di serahkan 
kepada setiap wilayah kelurahan untuk bisa di data dengan pasti, dengan menggunakan 
jumlah data kepala keluarga yang terdaftar di kecamatan setiabudi. 
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1. Latar Belakang 
 
Dinas sosial adalah lembaga pemberi bantuan kepada 
masyarakat miskin yang membutuhkan bantuan dari 
pemerintah pusat/daerah. Berbagai jenis bantuan 
disalurkan seperti; berupa sembako, uang, barang, 
atau jasa kepada perorang, satu keluarga, satu 
kelompok atau masyarakat menengah kebawah, 
tergolong tidak mampu, atau rentan terhadap resiko 
keuangan. Hal tersebut juga tertuang pada Peraturan 
Menteri Sosial Nomor 25 Tahun 2015 dan Peraturan 
Menteri Sosial Nomor 2 Tahun 2019 tentang 
Bantuan Sosial Usaha Ekonomi Produktif Kepada 
Kelompok Usaha Bersama Untuk Penanganan Fakir 
Miskin. 
 
Menganalisa pembagian bantuan sosial (bansos) di 
daerah kecamatan setiabudi, untuk mendata setiap 
masyarakat di daerah kecamatan Setiabudi berhak 
mendapatkan bantuan sosial, mau itu berbentuk 
bantuan uang, sembako. Analisa perlu dilakukan bagi 
setiap kepala keluarga yang berhak mendapatkan 
bantuan sosial dari setiap kecamatan terutama di 
kecamatan setiabudi. Dengan menggunakan Business 
Intelligence Tableau tools, diharapkan bantuan sosial 
dapat disalurkan dan sesuai dengan kriteria penerima 
bantuan masyarakat yang membutuhkan [1]. 
 
Oleh sebab itu, diperlukan sebuah model analisa 
Business Intelligence (BI), untuk mengelola data dari 
kecamatan setiabudi, supaya manajemen tersebut 
bisa mengambil keputusan dengan baik untuk 
meningkatkan pembagian bantuan sosial ini. Dari 
sistem yang dihasilkan oleh penelitian ini, bisa 
menunjukkan  pengguna teknologi BI di era 
perkembangan zaman, tidak dapat di pungkiri bahwa  
tidak hanya  di bidang perusahaan, bisa juga 
mendukung di semua bidang instansi pemerintahan 
dan pelayanan [2], visualisasi juga akan menampilkan 
grafik/dashboard untuk memudahkan   masyarakat 
untuk melihat sebuah informasi mengenai 
pembagian bantuan sosial di kecamatan setiabudi [3], 
Setelah semua tahapan pengumpulan data kepala 
keluarga di kecamatan,  didapatkan simpulan bahwa 
proses pengembangan Business Intelligence pada 
kecamatan setiabudi sangat membantu [4], Dengan 
melakukan analisis, kecamatan mampu menentukan 
kriteria seseorang untuk mendapatkan bantuan sosial 
dari kecamatan tersebut [5]. 

2. Metode Penelitian 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Pada gambar 1 menjelaskan tentang alur penelitian 
yang dilakukan oleh penulis, yang diawali dengan studi 
literatur review, indentifikasi masalah, perancangan 
sistem, pengelohan dan analisis data, kesimpulan dan 
saran. 
 
Objek Penelitian  
Objek dalam penelitian ini menjadi studi kasus yang di 
angkat oleh peneliti ini adalah Kantor Kecamatan 
Setiabudi, Jakarta Selatan, DKI Jakarta. 
 
Proses Pengumpulan Data 
Data penelitian ini data didapat langsung dari 
kecamatan setiabudi. Data jumlah toatal 
kependudukan yang berdomisili/bertempat tinggal di 
kecamatan Setiabudi, Jakarta selatan. Dan data yang 
diminta adalah data 2 tahun terakhir. 
 
Proses Mengelola Data 
Proses mengelola data dapat dilakukan dengan cara 
menggunakan metode OLAP kemudian data dari 
kecamatan setiabudi di olah melalui tahapan ini dapat 
di proses Validation, Cleaning, Transforming, Agregating, 
dan Loading [6, 7, 8]. Ini adalah tahapan Extraction, 
Transformation, Loading (ETL). 

1) Exraction 

Data yang telah dikumpukan dari hasil entry di 
kecamatan setiabudi dapat dilakukan pemilihan 
data yang dapat digunakan sesuai permintaan 
analisis, data ini yang sudah dipisahkan, kemudian 
bisa dimasukan kedalam tabel baru, 
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pengkelompokkan data pada kasus ini yang 
diangkat sebagai contoh untuk dikelompokan 
data masyarakat kategori penerima bantuan 
sosial dari kecamatan setiabudi. 

2) Transformation  

Data ini dapat di pergunakan dan dapat di olah, 
data hasil dari extraction, data yang sudah 
diformulasikan ulang hanya untuk menunjukan 
data yang detail dan lebih terinci. Data yang 
diambil kemudian dilakukan penggabungan data 
kedalam kualitas yang lebih tinggi. 

3) Load Data 

Data tersebut sudah diformulasikan ulang, untuk 
dibuat kedalam suatu tabel berdasarkan kriteria 
data, data yang bisa disusun rapih kedalam 
database. Data tersebut akan menunjukkan hasil 
dari analisa kedalam bentuk visual dan 
dashboard/chart [9, 10, 11]. 

 
OLAP  
Olap merupakan metode pendekatan untuk 
menampilkan berbagai jawaban query analisis yang 
multikategori secara cepat dan tepat [12]. Olap juga 
berupa desain aplikasi dan teknologi, yang mampu 
untuk pengumpulkan, penyimpan, serta bisa juga 
memanipulasi data, multikategori untuk bertujuan 
menganalisis data. Sehingga menghasilkan Business 
Intelligence [13]. 
 
Tableau 
Sebuah tools untuk melakukan Business Intelligence 
secara cepat dan melakukan Visualisasi data [14, 15]. 
Tools ini memungkinkan peneliti menganalisa data 
dari sebuah struktur data, dan akan menghasilkan 
grafik, dashboard dan laporan yang interaktif, hanya 
dengan hitungan menit saja [16, 17]. 
 
Perancangan Sistem 
Business Intelligence adalah sistem yang dibangun untuk 
mendukung integrasi data tersebut, untuk bertujuan 
menyajiakan informasi yang akurat dan terinci. 
Sistem ini dibangun untuk menyediakan informasi 
mengenai pemberian bantuan sosian untuk 
masyarakat kecamatan setiabudi. Tahapan 
perancangan sistem lebih fokus pada penyajian data. 
 
 
 

 
Gambar 2. Perancangan Sistem 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil dari olah data menggunakan Tableau  
Menampilkan grafik, dashboard berapa banyak 
masyarakat, anak yatim, duda/janda, keluarga miskin 
di kecamatan setiabudi mendapatkan bantuan sosial 
dari pemerintahan kecamatan. Hasil tersebut di 
tunjukan pada gambar berikut: 

 
Gambar 3. Alur sistem Business Intelligence (BI) 

 
Pada gambar 3 menjelaskan tentang alur dari sistem, 
yang diawali dengan penginputan data entry 
selanjutnya menginput data target pemberian, lalu 
data di proses menggunakan ETL, sesudah di proses 
lalu data tersebut di upload ke data warehouse dan di 
akhiri menggunakan metode OLAP, akan tetapi masih 
harus melewati management reporting untuk 
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mendapatkan hasil output dashboard atau 
visualisation information.  

 
Gambar 4. Data peserta yang mendapatkan bantuan 

sosial dari kecamatan setiabudi. 
 

Berdasarkan gambar 4 menjelaskan berapa jumlah 
peserta yang akan mendapatkan bantuan sosial dari 
kecamatan setiabudi, dari jumlah perorang di setiap 
rt yang ada di kelurahan masing-masing yang 
terlingkup di kecamatan setiabudi. 

 
Gambar 5. Data Jumlah total penduduk di setiap rt, 

rw, kelurahan yang ada di kecamatan setiabudi. 
 
Gamabr 5 merupakan data jumlah total penduduk di 
kecamatan setiabudi yang akan digunkan untuk 
pengambilan keputusan bagi peserta yang akan 
mendapatkan bantuan sosial tersebut. 

 
Gambar 6. Pemetaan perwilayah yang ada didalam 

kecamatan setiabudi 
Gambar 6 menjelaskan tentang pemetaan wilayah 
kelurahan yang ada di kecamatan setiabudi dengan 
jumlah masyarakat yang terdaftar untuk menerima 
bantuan sosial dari pemerintah. 

 
Gambar 7. Dashboard/Visualition information 1 

 
Gambar 7 menampilkan grafik hasil pemasukkan data 
dari setiap rw yang ada di kecamatan setiabudi untuk 
mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah. 

 
Gambar 8. Dashboard/Visualition information 2 

 
Pada gambar 8 menjelaskan total data pada setiap RT 
dan RW yang akan mendapatkan bantuan sosial di 
setiap kelurahan pada kecamatan setia budi   
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Gambar 9. Dashboard/Visualition information 3 

 
Gambar 9 mendeskripsikan total data di setiap 
kelurahan pada kecamatan setia budi yang akan 
mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah. Pada 
gambar 7,8, dan 9 menampilkan hasil output dari 
pemasukan data menggunakan tools tableau, yang 
menampilkan grafik dashboard menunjukan di setiap 
rt di kecamatan setiabudi untuk menerima bantuan 
sosisal dari pemerintahan tersebut. Untuk peneliti 
berikutnya, bisa menyelesaikan masalah tersebut 
dapat lebih di tekankan pada kelengkapan data, 
supaya bisa lebih meringankan untuk menyajikan 
dalam bentuk map karena penting bagi pengguna 
untuk dapat melihat menggunakan device mobile. 
 
4. Kesimpulan 
 
Bedasarkan dari hasil penelitian ini, bahwa 
penggunaan teknologi yang dapat mempermudah 
pekerjaan  di bidang pemerintahan dengan 
menggunakan Business Intelligence yang mampu 
menampilkan Visualisasi informasi ini melalui 
grafik/dashboard yang bersifat interaktif dan 
menarik sehingga akan  memudahkan masyarakat 
dalam membaca dan memahami sebuah informasi 
yang di berikan, sementara itu hasilnya juga  bisa di 
print out (hardcopy) untuk menjadi berkas dokumentasi 
bagi manajemen di sebuah instansi pemerintahan 
seperti kecamatan. 
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